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Abstract. Family holds significant importance for the elderly facing daily life challenges. This research aims to 

explore the relationship between family support and psychological well-being among elderly individuals in Kesambi 

village, Porong Sidoarjo. The research approach employed a quantitative correlational method. The study population 

consisted of 56 individuals, and due to the limited population size, all members were included in the research sample. 

The sampling technique that been used is saturation technique. Data collection utilized measurement tools from 

previous studies based on Ryff's theory of psychological well-being. Data analysis was conducted using Pearson's 

correlation analysis with SPSS version 24 software. The analysis revealed a positive relationship between family 

support and psychological well-being (r=481, sig<0.001). These findings indicate that higher levels of family support 

correspond to elevated levels of psychological well-being among the elderly. 
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Abstrak. Keluarga menjadi hal yang penting bagi individu lansia karena kemampuannya untuk menjalani kehidupan 

sehari-hari telah menurun secara drastis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

keluarga dengan kesajahteraan psikologis pada individu lansia desa Kesambi, Porong Sidoarjo. Pendekatan Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi didalam penelitian ini sebanyak 56 orang dan dikarenakan 

jumlah populasi yang sedikit maka seluruh anggota populasi menjadi bagian dari sampel penelitian. Tehnik sampling 

penelitian ini menggunakan tehnik sampling jenuh. Pengumpulan data dalam penelitian ini mengadopsi alat ukur dari 

penelitian sebelumnya yang mengacu pada teori kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff. Analisa data 

yang dilakukan menggunakan analisa korelasi pearson dengan bantuan software SPSS versi 24. Bedasarkan hasil 

analisa data yang telah dilakukan maka ditemukan hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kesejahteraan 

psikologis (r=481, sig<0,001). Hasil ini menandakan bahwa dengan tingginya tingkatan dukungan keluarga maka 

kesejahteraan psikologis pada lansia juga akan memiliki tingkatan yang tinggi.  

Kata Kunci – Dukungan Keluarga, Individu Lansia, Kesejahteraan Psikologis 

 

I. PENDAHULUAN 

 Lansia sebagai salah satu jenjang kehidupan individu yang ditandari dengan penurunan drastis dari 

kemampuan fisik dan juga spiritual, dan pada yang bersamaan orang-orang lansia dapat mengalami berbagai masalah 

kesahatan mental seperti kesepian, depresi, rasa cemas, sera gangguan fisik dan mental sebagai hasil dari lingkungan 

yang terus berubah dan terus mengikuti perkembangan zaman dimana perkembangan tersebut cenderung tidak 

melibatkan orang-orang lansia [1]. Hal ini juga akan semakin diperparah ketika individu lansia tidak mampu untuk 

mencapai integrasi diri, yang selanjutnya akan membuat lansia merasa putus asa dan menyesali masa lalu dan beberapa 

pilihan hidup yang mungkin tidak dicoba untuk dilakukan di masa lalu[2]. 

Beberapa penelitian menggambarkan bahwa orang-orang lansia memiliki tingkatan gangguan mental yang 

cukup tinggi seperti penelitian yang dilakukan oleh Kaunang et al [3] yang mengatakan bahwa dari 51 sampel 

penelitian berupa orang lansia, 84,3% individu mengalami stress ringan hingga sedang. Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh Anisissa et al [4] memberikan bahwa dari 30 subjek sampel penelitian orang lansia, sebanyak 33% 

mengalami depresi dengan rincian 23,3% mengalami deperesi ringan dan 10% mengalami depresi berat. Penelitian 

yang dilakukan oleh ningsih dan setyowati  menunjukkan bahwa dari total 50 orang lansia  sebagai sampel penelitian, 
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sebanyak 20% memiliki tingkat kesepian sidang dan sebanyak 2% mengalami tingkat kesepian yang tinggi [5]. 

Beberapa penelitian tersebut menggambarkan bahwa lansia memiliki sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan 

kesehatan mental yang bisa disebabkan oleh berbagai hal. Adanya gangguan kesehatan mental juga mendorong 

seorang individu untuk cenderung memiliki kesejahteraan mental yang rendah, sebagaimana Winefield et al [6] yang 

mengatakan kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis saling berhubungan satu sama lain. 

Kesejahteraan mental atau psychological wel-being adalah sebuah keadaan positif seseorang yang ditinjau 

dari beberapa integrasi beberapa aspek kesehatan mental [7]. Ryff [8] menjelaskan bahwa beberapa aspek tersebut 

diantaranya adalah penerimaan diri, perbaikan atau pengembangan diri , relasi yang baik dengan orang lain, persaaan 

otonomi atau dapat mengatur kehidupan yang dimiliki, kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang dapat 

mendukung kehidupannya dengan baik, memiliki kebermaknaan dalam hidup. 

Peneliti juga sempat melakukan wawancara singkat untuk mengamati sekaligus memahami bagaimana 

keadaan kesejahteraan psikologis yang dihadapi individu lansia yang berada salah satu desa kecamatan porong yaitu 

kesambi. Subjek A yang berusia 65 tahun mengatakan bahwa meskipun hidup bersama keluarganya, keluarganya 

kurang menganggap keberadaan subjek A. Dia kadang tidak pernah diajak bicara, sekaligus pula menjadikan subjek 

merasakan perasaan negaif dan ingin marah karena dia merasa tidak ada yang mengerti dengan dirinya. Subjek B 

selanjutnya mengatakan bahwa dia juga mengalami hal serupa dimana anggota keluarga enggan untuk mengurusi 

dirinya yang sudah lansia, sehingga dia merasa sedih karena tidak ada yang mau mengurusi dirinya. Dua permasaahan 

tersebut menunjukkan bahwa ada permasalahan kesejahteraan psikologis pada kedua subjek tersebut yaitu dari aspek 

positive relation with others dimana kedua subjek kesulitan untuk membangun sebuah kebutuhan bermakna dengan 

keluarga yang dia miliki. Hal ini bisa menjadi serius karena tingkatan psychological well being yang rendah akan 

berpengaruh kepada aspek psikologis dan fisik dari orang tersebut 

Kesejahteraan psikologis dihubungkan dengan kemampuan berpikir yang baik, perilaku prososial dan juga, 

kesehatan fisik yang baik [9], adapun kesejahteraan psikologis yang rendah akan mengarahkan seseorang untuk 

cenderung memiliki kesehatan fisik yang tidak baik. Dampak positif lain yang ddidapatkan ketika seseorang memiliki 

tingkatan kesejahteraan psikologis yang baik diantaranya adalah terjaga dari gangguan mental, berkurangnya 

kecenderungan untuk memiliki penyakit Alzheimer, dan juga umur yang panjang[10]. Dukungan sosial juga menjadi 

faktor yang berpengaruh pada tingkatan kesejahteraan psikologis [11]. 

Seiring bertambahnya usia maka akan semakin menurun pula jaringan sosial yang dimiliki lansia dan 

menjadikan keluarga sebagai salah satu komponen dukungan sosial utama yang dimiliki oleh orang lansia [12]. Zulfitri 

et al [13] dalam penelitiannya menjelaskan pula bahwa interaksi, hubungan, dan dukungan antar keluarga memiliki 

dampak yang positif terhadap kesehatan orang orang dengan usia lanjut di negara dan komunitas yang berada didaerah 

asia timur. House menjelaskan bahwa dukungan keluarga dapat dibagi menjadi beberapa bentuk, diantaranya adalah 

Dukungan dalam bentuk emosional, penghargaan, instrumental dan informatif [14]. 

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya juga menunjukkan keterkaitan antara dukungan keluarga 

dengan kesejahteraan psikologis Riandana [15] dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada hubungan positif antara 

dukungan keluarga dan kesejahteraan psikologis (r =0,567; p<0,001) pada sampel lansia. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Rohmawati [16] bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan keluarga dan 

kesejahteraan psikologis pada lansia (rho=0,546, p<0,001). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ulfa 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berkorelasi secara positif terhadap kesejahteraan psikologis lansia dengan 

sumbangan efektif   sebesar 35,4% [17]. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis pada populasi lansia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dukungan keluarga 

dengan family support pada orang lansia di kecamatan Porong Sidoarjo. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada orang lansia di kecamatan Porong-

Sidoarjo. 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional untuk mengukur hubungan dukungan sosial 

dengan kesejahteraan psikologis. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang lansia yang berada di desa 

Kesambi, kecamatan Porong Sidoarjo dengan jumlah 56 orang lansia yang didapatkan bedasarkan data dari 

administrasi desa Kesambi. Jumlah penentuan dan tehnik pengumpulan menggunakan sampel jenuh sehingga total 

dari sampel yaitu 56 orang lansia.  

Alat ukur untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang telah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya untuk mengukur variabel dukungan keluarga dan juga variabel kesejahteraan psikologis. 

Adapun Instrumen penelitian berjenis skala likert  yang tediri dari 4 pilihan jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), 

TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Alat ukur dukungan keluarga mengadopsi dari penelitian yang 

dilakukan Syam [18] dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga dan Tingkat Depresi dengan Kualitas Hidup 
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Lansia di Kelurahan Pacciongang” Alat ukur ini disusun bedasarkan teori dukungan keluarga dari Friedman dengan 

aspek-aspeknya yaitu dukungan berbentuk instrumental, informasi, emosional dan penghargaan. Alat ukur ini 

memiliki reliabiltas 0,900. 

 Selanjutnya alat ukur kesejahteraan psikologis mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisak 

[19] dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Psychological Well-being pada Lansia di Kecamatan Ulim 

Kabupaten Pidie Jaya”. Alat ukur dalam penelitian ini disusun bedasarkan teori kesejahteraan psikologis Ryff dengan 

aspek-aspek kesehateraan psikologis diantaranya adalah aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain , 

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan perkembangan pribadi. Alat ukur ini memiliki reliabilitas alpha 

cronbach 0,914. Selanjutnya data penelitian yang telah didapatkan akan dianalisa dengan menggunakan analisis 

korelasi pearson product moment correlation. Analisa data akan dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 24. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Setelah pengumpulan data yang telah dilakukan, didapatkan jumlah sampel sebanyak 56 orang. Adapun 

bedasarkan jenis kelamin didapatkan sampel laki-laki sebanyak 35 orang dan sampel perempuan sebanyak 21 orang. 

Selanjutnya bedasarkan usia maka didapatkan jumlah sampel yang berusia 60 tahunan sebanyak 29 orang dan sampel 

berusia 70 tahun keatas. Berikut data demografi sampel penelitian yang dapat dilihat di tabel 1. 

Tabel 1. Data Demografi Sampel Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah (N) Usia 
Rentang 

Usia 

Laki-Laki 35 60 Tahunan 29 

Perempuan 21 
70 Tahun 

keatas 
27 

Total 56 Total 56 

  

Selanjutnya uji asumsi normalitas dan linearitas untuk memenuhi prasyarat uji parametrik pearson 

correlation product moment. Bedasarkan uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang telah dilakukan maka didapatkan 

data dukungan keluarga data kesejahteraan psikologis yang telah dikumpulkan telah terdistribusi secara normal. 

Adapun hasil uji normalitas dari data dukungan keluarga mendapat signifikansi sebesar 0,069 dan data kesejahteraan 

psikologis mendapatkan signifikansi sebesar 0,200. Hasil signifikansi ini sesuai dengan syarat data terdistrubusi secara 

normal yaitu sig>0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.  

Selanjutnya uji linearitas data  menunjukkan bahwa terdapat nilai hubungan linear antara variabel dependen 

dan variabel independent dengan sig=0.000. Hasil tersebut sesuai dengan syarat uji linearitas yaitu nilai sig=<0.05. 

Bedasarkan hasil tersebut maka uji asumsi normalitas dan linearitas telah terpenuhi, seperti tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Variabel Statistic df Sig. Keterangan 

Dukungan 

Keluarga 
0,114 56 0,069 

Terdistrubsi 

Normal 

Kesejahteraan 

Psikologis 
0,092 56 .200* 

Terdistribusi 

Normal 

  

Tabel 3. Uji Linearitas 

Uji Linearitas Signifikansi Keterangan 

Dukungan Keluarga – Kesejahteraan Psikologis 0,000 Linear 

 

Hubungan positif yang signfikan juga ditemukan antara dukungan keluarga kesejahteraan psikologis setelah 

dilakukan uji korelasi pearson. Adapun nilai koefisien korelasi yang didapatkan yaitu r=0.481 dengan sig=0.000. 

Hasil hubungan positif menandakan bahwa terdapat hubungan searah sehingga semakin tinggi dukungan keluarga 

maka akan semakin tinggi pula tingkatan kesejahteraan psikologis yang dimiliki seorang individu. Berikut hasil uji 

korelasi yang telah dilakukan 
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Tabel 4. Uji Korelasi Pearson 

Variabel Nilai Koefisien R Signifikansi 

Dukungan Keluarga - Kesejahteraan Psikologis .481** 0,000 

 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel dukungan keluarga kepada kesejahteraan psikologis sebesar 

23,2% yang dapat dilihat dari hasil R Squared. Hasil ini menunjukkan bahwa sebanyak 23,2% fenomena kesejahteraan 

psikologis pada lansia dapat dijelaskan oleh variabel dukungan keluarga dan sebanyak 76,8% fenomena tersebut 

dijelaskan oleh variabel lain yang berada diluar dukungan keluarga. Berikut hasil tabel sumbangan efektif  

Tabel 5. Sumbangan Efekfif 

Variabel R R Squared 

Dukungan Keluarga *  

Kesejahteraan Psikologis 

0,481 0,232 

 

Hasil kategorisasi pada variabel dukungan keluarga menunjukkan bahwa sampel lansia yang terdapat pada desa 

Kesambi memiliki tingkatan dukungan keluarga yang baik. Sebanyak 50% sampel memiliki tingkatan dukungan sosial 

menengah, dan selanjutnya sebanyak 28,57% memiliki tingkatan dukungan keluarga yang tinggi dan sebanyak 3,57% 

memiliki tingkatan dukungan keluarga yang sangat tinggi. Adapun bedasarkan kategorisasi kesejahteraan psikologis 

yang tersaji persebaran yang cukup merata pada sampel lansia desa kesambi. Sebanyak 30,36 % sampel penelitian 

berada pada tingkatan menengah, selanjutnya sebanyak 23,21% sampel memiliki tingkatan yang rendah dan sebanyak 

5,36% memiliki tingkatan yang sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa masih dapat ditemukan fenomena 

kesejahteraan psikologis yang rendah pada lansia di desa Kesambi. 

Tabel 6. Kategorisasi Dukungan Keluarga 

Kategorisasi Rentangan Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >65 2 3,57% 

Tinggi 65-62 16 28,57% 

Menengah 61-58 28 50,00% 

Rendah 57-55 5 8,93% 

Sangat Rendah <55 5 8,93% 

 

Tabel 7. Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Kategorisasi Rentangan Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >79 2 3,57% 

Tinggi 79-74 21 37,50% 

Menengah 73-70 17 30,36% 

Rendah 69-65 13 23,21% 

Sangat Rendah <65 3 5,36% 

 

Analisa data penelitian menunjukkan bahwa hasil analisa telah sesuai dengan hipotesis awal yang diusulkan 

peneliti. Bedasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diusulkan peneliti diterima karena telah terbukti benar. 

PEMBAHASAN 

 Hasil uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif searah yang signifikan 

antara variabel dukungan keluarga dan psycholougical well-being pada individu lansia desa Kesambi. Adapun 

koefisien korelasi yang didapatkan sebesar r=0,481 dan nilai sig<0.001. Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi 

tingkatan dukungan keluarga yang dimiliki oleh individu lansia maka juga akan ditemukan peningkatan tingkatan 

kesejahteraan psikologis pada individu individu lansia dan begitu juga dengan kasus sebaliknya. 
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 Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Thanakwang [20]  yang 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara dukungan emosional yang diberikan keluarga kepada tingkatan 

kesejahteraan psikologis pada lansia (r=0,36, P<0,001). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Chiang et al [21] 

menunjukkan bahwa terdapat hasil positif yang signifikan antara persepsi dukungan keluarga terhadap kesejahteraan 

psikologis dari lansia (R=0,47, P<0,001). Selanjutnya penelitian yang dilakukan Siu dan Philips [22] menunjukkan 

bahwa wanita lansia yang masih dapat tinggal dengan suami atau keluarganya menunjukkan tingkatan kesejahteraan 

psikologis yang baik  (chi-square = 61,99, p value<0,001). Bedasarkan hasil penelitian ini dan hasil penelitian 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga berkorelasi secara positif dengan kesejahteraan 

psikologis. 

 Individu lansia yang menganggap dirinya memiliki dukungan sosial dan keluarga yang cukup akan memiliki 

pembatas yang dapat meringankan  beberapa efek yang muncul dari perasaan depresi ataupun post traumatic syndrome 

disorder (PTSD), dimana keluarga juga berperan sebagai faktor prortektif yang melindungi individu ketika mereka 

kesulitan melakukan coping dan selanjutnya meminimalisir perasaan depresi [23]. Dukungan sosial dari keluarga juga 

merupakan hal penting bagi individu lansia karena periode usia lansia identik dengan stress yang meningkat yang 

dapat berasal dari mana saja seperti adanya kondisi kesehatan kronis, beberapa keterbatasan fisik yang mulai 

dirasakan, hilangnya sumber pendapatan, dan hilangnya teman-teman dan juga pasangan hidup [24]. Lansia yang 

berada pada lingkungan keluarga dan sosial yang suportif dan memiliki intimasi yang baik akan juga memberikan 

dampak baik kepada kesehatan lansia tersebut [25]. Dukungan keluarga sebagai bentuk dukungan sosial dapat 

berdampak pada kondisi fisik maupun psikologis pada individu yang berada dalam kondisi atau keadaan stress, dan 

juga merupakan faktor utama yang dapat menurunkan tingkatan stress psikologis pada pengalaman tertentu, dimana 

lansia dengan berbagai penurunan keadaan fisik, sosial, dan kognitif dari individu adalah salah satu hal pengalaman 

yang dapat memberikan tekanan yang berat bagi indivivdu [26]. 

 Kualitas hubungan sosial dengan keluarga yang buruk juga dapat mengarah pada keadaan well-being yang 

buruk termasuk juga gejala-gejala depresif, rendahnya kepuasan hidup, dan meningkatnya resiko kematian lebih dini 

[27]. Hal ini menujukkan bahwa dukungan keluarga yang positif bagi lansia adalah hal yang penting untuk menjaga 

kesehatan mental dari orang lansia agar tetap pada tingkatan yang baik dan tidak sampai menurun secara drastic. 

Secara tradional, orang lansia juga sangat membutuhkan keluarganya untuk mendapatkan pemeliharaan dan juga 

dukungan [28]. Hal ini dikarenakan semakin menurunnya kemampuan dari lansia untuk dapat menjalan aktifitas 

sehari-hari, dimana mereka akan mengalami beberapa kesulitan jika harus melakukannya sendiri. 

 Orang lansia yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan memiliki menikmati kualitas hidup yang 

lebih baik, dimana bedasarkan beberapa penelitian yang berasal dari barat dan timur, dukungan keluarga memberikan 

peran yang signifikan kepada tingkatan kesejahteraan psikologis dari lansia [29]. Hadirnya keluarga dapat 

memberikan perasaan interdependensi, personal attachment, emotional intimacy, heightened reciprocity, dan adanya 

rasa terpelihara baik dari perasaan psikologis ataupun perasaan fisik [30]. Beberapa penjelasan tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat keterkaitan antara dukungan keluarga dan kesejahteraan psikologis yang dapat menjelaskan hasil 

keterkaitan positif antar 2 variabel. 

 Sumbangan efektif yang diberikan oleh dukungan keluarga kepada tingkatan kesejahteraan psikologis dari 

lansia pada Desa Kesambi sebanyak 23,2% sedangkan sebanyak 76,8% dari fenomena kesejahteraan psikologis 

dijelaskan oleh beberapa variabel yang berada diluar dukungan keluarga. Bandyopadhayay [31] menjelaskan bahwa 

conscientiousness, optimisme, dan resiliensi dapat memberikan kontribusi kepada kesejahteraan psikologis. McAuley 

et al [32] dalam penelitianya juga menambahkan bahwa relasi sosial dan aktifitas fisik seperti olahraga dapat 

meningkatkan tingkatan kesejahteraan psikologis. 

 Hasil kategorisasi empirik menunjukkan tingkatan dukungan keluarga yang baik diantara para sampel lansia 

Desa Kejambi dengan mayoritas berada pada kategori menengah keatas. Adapun bedasarkan kategorisasi empirik 

pada tingkatan kesejahteraan psikologis didapatkan bahwa seluruh tingkatan dari rendah hingga tinggi memiliki 

proporsi yang merata. Hal tersebut menandakan bahwa masih terdapat fenomena kesejahteraan psikologis yang rendah 

pada lansia di Desa Kesambi. 

 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan survei online yang dapat menimbulkan 

terjadinya bias penelitian. Adapun hanya ada 1 variabel yang digunakan untuk menjelaskan fenomena kesejahteraan 

psikologis pada sampel penelitian dan masih banyak variabel lain dan juga metode analisa yang lebih kompleks yang 

dapat menjelaskan fenomena kesejahteraan psikologis pada sampel penelitian. 
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VII. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah adanya ubungan positif sarah yang signifikan antara variabel dukungan keluarga 

dengan variabel psychological wel-being pada sampel individu desa Kejambi. Selanjutnya sumbangan efektif yang 

diberikan dukungan keluarga sebesar 23,2%, sedangkan sebanyak 76,8% fenomena kesejahteraan psikologis 

dijelaskan oleh hal yang berada diluar variabel dukungan keluarga. 

Bedasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasi kepada keluarga terdekat dari sampel 

penelitian ataupun keluarga yang memiliki anggota berusia lansia untuk memberikan dukungan kepada lansia tersebut 

mengingat betapa pentingnya keluarga bagi lansia yang telah mengalami berbagai penurunan dalam kemampuannya 

untuk menjalani hidup. Adapun keluarga dapat menghabiskan beberapa waktu yang tidak mengganggu aktivitas 

sehari-hari ketika hari sabtu atau minggu untuk pergi mengunjungi anggota keluarga yang telah lansia, atau juga 

memberikan perhatian yang lebih apabila anggota keluarga tersebut tinggal didalam rumah. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penggunaan 3 atau lebih variabel untuk menjelaskan fenomena 

kesejahteraan psikologis pada lansia. Adapun resiliensi dan optimisme dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan variabel kesejahteraan psikologis. Peneliti selanjutnya juga disarankan menggunakan metode 

penelitian yang lebih kompleks untuk menghasilkan hasil penelitian yang mendalam. 
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